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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia irni banyak terisi hal-hal yang aneh serta
menak jubkan. Salah satu diantaranya ialah satuan yang
susunannya rumit, sangat muskil yang di mamakan "Mahkluk
Hidup”.l Kita sendiri termasuk didalam. Andaikata kita
telalh mengetahul tentang FLLANQ o wad T, geErakarn,
kejadian— kejadian dan sebagainya dalam alam semesta.
Tertunya banyak yang kita hadapi menjadi sulit dan rumit
urtuk dapat mengetahuinys secara mendetail . Karena
hal—hal di atas menyangkut dengan  hati/jiwa kita. Dan
masalal  semacam dtu  akan bersifat peka meliputi
prasangka-prasangka yang kita miliki.

Mamusia adalah salabk satu mahluk  yang mulia
dibandingkan hewarn, dengan kedudukannya tersebut mexr j ad i
barmn manusia sebagai obyek yang selalu menarik untuk oi
bicarakan. Marnusia sesunggubrya merupakan masalah yang
rumit juga dialam semesta  ini. Bahkan Leterlibatannya
pada dunia modern ini dengan Leanek s ragaman persoalan
varg dihadapinya. Seperti tata Mrilai, integritas budaya,

becenderungan menuiu arah globalisasi serta aspek-aspek
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lainnya. Merupakan Lonsekuensi logis dari suatu ﬁembaha“
ruar . Fembaharuan itu akarn membawa dampak positif dan
regatit yang kadangkala dapat pula membawa ketidak seilm—
bangan artara jasmanil darn rohani.

Di dalam abad modern ini, banyak kita lihat manu-
sia hidup dalam Leadaan kosorng rohaninya. Mereka laksana
Luburan  berialan, antara mati dan hidup. Hancurnya
moral, bejatnya pudi pekerti, jatuhnya martabat dan
rilai kemanusiaan, tindas menindas, saling merusak
binasakan, angkuh, sombong, segala  macam maksiat dan
kemungkaran merijadi pedoman hidup mereka, kimi sudab
melanda lebih dari separul  umat manusia di  permukaan
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bumi imi.”

Dapatlah dikatakan semakin jauh marusia tenggelam
dalam dunia modern dan mendapatkan suatu  kemajuan i1
cana sejaubh itu pula terasing dari dirinya dan lupa akan
hakekatnya sendirl. Jadi, mengenal dan membaca diri
marusia adalah study tentang sesuatu  yYang bersifat
abstra, tidak exsak, gaib, pelik dan penuh misteri yaitu
ruhamniahnya, Jiwanya dengan segala implimentasinya  yang
aneh—aneh. Ttulah sebabnya, tak aneh Jjika terlalu
cedikit manusia yang mampu membaca dan mengenal dirinya.

Sebagian besalr harnya sempat membaca kulitnya tanpa
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mengenal sesuatu yang ada di baliknya. Sehingga banyak

pula yang tak memabami hakikat keberadaannysa, asal
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mulanya. Missi hidup nya dan akhir Lesudahannya.

Hirgga kini manusia selalu mencurakikan segala
kemampuannya wuntuk mengetahul hakikat dan permasalahan
Jiwa, dan sehagal makhluk Midup yang selalu  ingin  tahu
mengenal segala hal yang berbau misterius. Dalam ihwal
manusia baik ssCarsa imdividu mEupun eosial, bailk cdalam
Lajian ilmiah maupun dalam ajaran agamanya terdapat
faktor-faktor yang mendorong  dirinya urtuk  menyibak
tabir rahasia yang dititipkan Allah padanya, sehagal

rahasia yang ia vakini tanpa peErnah dilihatnya.

Manusia itu sendiri tersusun dari dua macam unsur
tubuh kasar dan ruh halus. Dengan tububhnyas maka manusia
itu dapat bergeralk dan merasakan segala sepsuatu. Dengan
Fubriya manusia itu dapat menpemukan, mengingat, berfikir,
mengetakui berkehendak, memilih, mencintai, membenci
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dan sebagalnya. Menurut pandangan Islam, mManusla suatu

hakikat yang telah ditiupkan padanya "Ruh Illahi".6 Ia

datang dari dunia lain darn  tidak ceratus pErsen sama

“M. Husain Rifa'i Hamzah, Fotret Manusia Ankabu-
tisme, Pustaka Frogresif, Surabaysa, 1985. h. 11
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dengan makhluk-mabkluk lainnya yang ada di dunia irmi.
&1 Gur ar dan Hadits selalu membicarakan jiwa dalam ber-

bagai kesempatan. Al Gur’an misalnya, mengatakan bahwa

Fuby merupakan pembangkit hidup.; Sehagimana firman Allah
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Grtinya @ "Kemudiarn Dia menyvempurnabkan dan meniupkan ke
dalam (tubuh) nya roh (ciptaan)— Nya dan Dia
meniadikan bagi kamu  pesndengaran, penglihatan
dari hati 3 tetapi kamu sedikit sekali bersyu-
bur." (08, As Sajadah 3 9).8

Fara ahkli  dilma jiwa telah mernyelidiki dan
merelitli hakekat rohb dan sampai  pada  kesimpulan  bahwa

rot adalah sesuatu yvang abstralk, tidak tersusun  dari
materi atau zat zat, karenanya rob tak dapat dilihat dan
; . 4
dirabah cleh panca indera lahir.  Masalah roh atau  jiwa
telah menyibuk kan banyak analisis dengan berbagai macam
spesilisasinya, bahkan mendapathkan perhatian Hedak
pertumbubannysa. Femikiran Timur klasik sebagian  besar
berkisar mengenal jiwa tentang, asal usul, kemana kemba
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linya, bagaimana cara membersihlan dan mencucibkannya.
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‘Ibrahim Madkour, Op. Cit. k. 186%
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Gejarah telah membuktikan bahwa hanya sebagian
kecil saia manusia yang cempat mencurahkan perhatiannya,
merenungkan dan menghayatli makna kehadirannya. Seperti
Flato. Aristoteles, Descartes dikalangan filosof Yunani
dan dikalangan filosof Islam antara lain A1 kKaindi, Al

Farabi, Ibnuw sina, Ibnu Rusdy, ibruw Bajijah dan lainnya.

Diantara mereka. salah salah satu  tokob  filosof
yang pernulis tentang masalah jiwa adalah Al Kindi ( 185~
152 H 801-846% M), lahir di Kufah {(Irak). Jiwma atauw ruh

adalah salah satu pokok pembahasannya, bahkan Al Kindid

adalah filosof muslim pertama yang membahas hakibat roh

; : i - . : :
secara terperincl. Dan teori emanasi yang dibawa #il
Kindi pembuka jalan bagi Al Farabi untuk  selanjutnya
lebith memperielas  emanasil ini dalam bentuk lebih

. . TE : ; :
Finci. BEegitu juga tentang rob secara lebin  mendalam

o

lagi dike= mukakan oleh IThna Sina.

Femikiramn jiwa Al Kimdi tidaklah  jauh berbeda
dengan filsof muslim sesudahnya. Hanya saja AL Kindi
eglain pemikirannya terpengarub filosof Yunani dan diri-

nya sendiri, ia mengemukakan  tentang Jiwa dengan

11En§iklnpedi Islam, Jilid 3, Ikhtiar Baru, Van
Hoeve, Jakarta, 1993, h. 178
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Lemampuan, sifatnya, tingkatan Jiwa darm istilah sfera-
cefera dalam mencapail betempat teragung dan paling mulia.

Mengenai filsafat jiwa, Al Kindi berpéndapat
bahwa Jiwa (rok) tidak tersusun, tersusun, tetapi
mempunyai arti penting Sempurng, mulia. Substansinya
perasal dari  substansi  Tuhan dart  hubungannya  dengan

: ok
Tuhan sama dengan hubungan cahaya derngan  matahari.

Dalam firman Allah SWT =

5)
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Artinya @ {Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
Malaikats Sesumgoubnya Aku akan menciptakan
marusia dari tanah. Maka apabillsa teelabh  Kusem-
purnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya
rot (ciptaan) Kui maka Fendaklakh kama  tersung-—
Lur derngan bersujud  kepadanya. (5. Shaad 3
71-72Y. 40
Jiwa itu menghuni badan, tetapi pada hakekatnya
tidaklah satu dengannya. BSebenarnya jiwa itu selalu
berusabha untuk  membebaskan dirinya dari semaa  dkatan
material dan  dari batas—batas vyang baku dari  dunia
vang suram ini. Mernjauhkannya dari  cahays dunia yang
dapat terpahami Jiwa itw abadi {latadsur) dan tidak matl

1é : i ;
bersamsa Dadan. Oleh sebab itu Al Fimdi  menganiurkan

i 17
agar hidup =ubud. £
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Sesual dalam hadits :

}L‘*—ﬁ\.‘s s A0 (92 ému\w O{W&QJ\@-\&
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Artinya : Dari Abu Abbas bin Sa’'ad As Saa’'dy r.a. ber-
kata "Wahai Rasulullah tunjukilah  aku, amal
perpbuatan yang bila aku kerjakan Allah  dan

manusia mencintai  aku". Maka Faslullah SAW
bersabda @ "Zubwdlabh  (Jangan rakus  terhadap

dunia, niscaya Allak  akan mencintaima. dan
suhudlak terhadap apa yang di miliki marnusis
niscaya mereka akan mencintaim.

(HR . Tirmid=z=i). 18

- Dengan meninggalkan keinginan jasmani, roh akan
jadi suci. Kesucian rob akan membukakan tabir  antara
imsan dengan  Tuhan. berhubung ilmu  penegtabuan  Jjugs
bera- sal dari emanasi dari Tuhan, maka roh yang suci
akan lebih mudah menanghkap 1lmu terzﬁhut.lq Dalam fTirman
Allab SWT @

G e [ .-

(u}\y (\Jgj\\.n_s SV }Uﬁ Cﬁ}‘&&ﬁbt‘ﬁ
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Artinya @ Mereba bertanyal bepadamy tentang rob, batakan—
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lak = " Roh adalah urusan  Tuhanku  dan kamu
tidak diberi peqﬁetahuan kecuall sedikit". (0G5.
Al Isra® 3 B83).7

Dalam sebuah risalah  pendek  "Tentang  Ruh",
sebagaimana dikatakannya, ia meringkaskan pandangan-
pandangan Aristoteles, Flato dan filosof-filosof lain
nya.ﬂl Sebenarnya, gagasan yang dipaparkan itu dipiriam
dari Enneads Karya FPlotinus yang telah diteriemahkan,

hanya saja secara salah, dianggap sebagal karya Aristo-

teles.

Femikiran jiwa Al Kindi  yang mengatakan  babhwa
jiwa itu abadi mempunyai kesamaan dengan pembahasan Fara
akhli tasawuf, yang dengan tegas mengatakan bahwa  jiwa
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itu rubani dam  abadi.”” Selain itu mereka mempunyal
pandangan dan pengalaman yang bisa menyingkap beberapsa
gejala keji- waan seperti keasyikan, cinta, Lenivmatan
dar derita. Ahli tasawuf disinmi di  wakili Al Ghozali,
mengatakan bahwa i1tu adalah  Jauhar rohani vang tidak

L

s Al . .o 4
hancur bersama iasad. Karena perbuatan jiwa atau hati

gL

adalah suatu hal vang tidak  kurang pentingnya disisi
MAllak. Dam Tuhan tidal pernah berhenti dalam berhubungan

dengan manusia dan selalu METIDAWE S 1Y & .
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Dengan uralan yang telah disebutkan diatas, vyang
menjadi permasalahan  dalam pembabasan skripsi ird
‘adalahs seiauh mana pemikiran Jiwa Al KIndi dalam
pembahasan nantinysa 2 Renarkah ia  mendapathkan e arih
dari para filosof Yunani 7 Bagalmana epkeistensi jiwa Al
Vindi dalam kehidupan marnusia dan kLecenderungan manakah
jiwa Al Kindi pada akal atauw A1 Qurian 7 Jika Lita lihat
manusia semakin tenggelam pada durnia modern, yang mana
amtara satu  dengan  lainnmya weabta  memwaskan Jiwanya
berlaiman. Bda yang membutuhbkan materi dan tanpa materi,
disaat suka ataw duka manusia ada yang ingat a&tawn  lupx

akan Tuhannya.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan diatas, dapat
ditarik rumusan masalahnya, yaitu sebagai berikut i
1. Sgjauh mana pemikiran Jiwa A1 Kindi

2. Benarkan ia mendapathkan pengarul  dari  para filosoT

Yurar i

Gmgaimana eksistensi Jiwa il Kindi dalam bkehidupan
manusia dan kecenderungan manakab jiwa Al Kindi patda
=y

akal atauw Al Que’ an

C. Penegasan Judul

Setelah mempelajari  berbagal pertimbangan  yang




pada akhirmya Judul ekripsi adalah “EKSISTENSI J I
MENURUT Al KINDIY, dan wntubk memperielas arah pembahasan
skripsi ini maka perlu dijelaskan beberapa istilah  pen-
ting pada iudul diatas yailitu @

24
Eksistensi : adanya, keberadaan.

J v s Ruh manusia (roh  yang  ada di tuksab
manusia), seluwuh kehidupan batin marnu—
sia (jadi kesentuban yang terjadi dari

o i
perasaan batin, pikiran, ENQan—angan)
: . . . 2
Marnurut + berjalan, melalui, mengikuti.
A1 Kinmdi s segrang filosof muslim pertama yang di

lahirkean pada tabuan 185-152H/801-865M, lahir dikufah
terletak didaerabh Irak sekitar awal ke 9M. Salah satu
pokok pembahasannya adalah Jjiwa ataw roh  yaitu tentang
kakikat roh secara terperinci  dan berpendapat bahwa
mempunyai esensi dan ekstenil yang terpisah dengan  tubuh
serta tidak tergantung satu sama lainmya.Al Kindi  dalam
mengemukakan perscalan jiwa baik itu  kemampuan, sitat
dan tingkatannya. Sebagal maslim  arab  pertama yang

pos

mempelajari ilmu pengetabuan dan filsafat Arab.”
Ta telah meneliti  perscalan-persocoalan demgan

pendapat dan kepribadiannya sendiri. Karena itw, maka ia

-~y
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tidak sekedar mengutip dari Aritoteles dan Flate atau

filosnt Yunani lainnyéa, tetapld ia Juga memilih mana yang

sesuai dengan plkirannya sendiri dan kepercayaan agamaT
28 : . . : )

MY &« Fokok pemikivan Al Kindi yang lain sebaglan besar

di tuangkan dalain karya-karyanya antara lain tentang

fileafat. logika, Tuhan, festrologi. dan masih banyak

lagi yang lain.

D. Alasan Memilih Judul

Heberapa alasan yang dapat pernulis Lemukakan se~
hubungan dengan judul yang penulis pilih, adalah sebagal
berikut @

1. Ingan mengkaji pemikiran Jiwa Al kKindi sebagail
filosof muslim per tama.

5. Untuk mengetahui pemikiran Jiwa Al Kindi  yang juga
banyak mendapat pengaruh dari filosef Yunani.

7. Untuk mengetahui keberadaan jiwa dalam pemikiran Fl-
Kindi terhadap kehidupan manusia dan letak hkecendru—

ngan Jiwanya yang cendrung pada akal dan Al Guran.

E. Kegunaan FPembahasan

1. Agar dapat menambah cakrawala pengetahuan dan pemasuk
kam bagi yang membaca maupun penulis, khususnya
Fakultas Ushuluddin.

2. Untuk mengetahul pemikiran Jiwa Al-Kindi vang  juga

3
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1982, h. 100
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ghan berguna bagil perkuasaan  dan pemahaman terhadap
masalah jiwa ataw roh  yang merupakan sesuatu  yang
gaib dan hakikat memberi kehidupan bagi manusia.
Serta meningkathkan beimanan dan  ketakwaan kepada

Allah SBWT.

i

. Umtuk mengungkapkan pandangan Jiwa Al Kindi, sebagail

filosof muslim.
F. Teknik Fengumpulan Data

fdapun teknik yang dipergunakan untuk memperoleh
data yang dibutuhkan adalah dengan menggunakan metode
Librabry research, yakni mengadakan telaah serta membaca
kepustakaan yang ada hPubungannya dengan pembahasan

masalah.

G. Sumber Data

Sumber data yang di pergunakan dalam studi ini

adalah sebagai berikut :
{. Kitab suci Al Qur’an dan Terjemahannyéa.
2. ¥itab Hadist Shahih Muslim Terijemahannya.
=, Buku—-buku tentang filsafat, antara lian 3

a. B laamul Falasifah

b. Seluk Beluk Filsafat Islam

c. Euliah Filsafat Islam

d. Fara Filosof Muslim
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e. Filsafat Islam

f. Pengantar Filsafat Islam

g. Sejarah Filsatat Islam

h. &1 Kindi (Tokoh Filosof Muslim).
i. Falsafat Agama

j. Darn lain—-lain

4. Buku-buku lain yang ada hubunganya dengan pembahasan.
H. Metode Analisa Data

Dari data—dats yang dihimpun, dianalisa dengan

menggunakan cara yang dalam penulisan skripsi ini ada—

1. Metode Induksi : Dari Khusus ke Umum
Induksi pada umumnya di sebut generalisasi. Ilmu
eksakta mengumpulkan data-data dalam jumlah ter-
tentu, dan atas dasar data 1itu menyusun  suatu
UC Sparn urr-l..lm.zq Ataw  dalam  Jjumlah terbatas, di
analisis dan pemahaman yang ditemukan di dalamnya
di rumuskan dalam wcaparn wWmuwm.

2. Metode Deduktif @ Dari Umum ke Khusus
Dari visi dan gaya umum yang berlaku  pada  tokoh
ituw, dipahami dengan baik semua detail-detail

g 0
pemikirannya.
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Bab IV : Meruparan pembahasan tentang Al Kindi
dar Eksistensi Jiwa, Fengaruh Para Filosof Yunani, dan
Keberadaan Jiwa dalam Kehidupan Manusia serta Kecende-
rungan Jiwa Pada Akal dan Firman &)1 Gur ' an.

Bab V : Merupakan bab terakhir dalam skripsi ini

meliputi kesimpulan, saran, pernutup dan daftar pustaka.





